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Pendahuluan

Selama periode 2023-2024, produksi divan PT Dalam histori 2023 — 2024 terdapat 17 kasus kecelakaan mayor dan
Graha Seribusatu Jaya mengalami penurunan minor dalam proses produksi divan

produktivitas yang signifikan dengan rata-rata

penurunan hingga 4-10% dari target produksi

bulanan. Faktor utama penyebab penurunan ini

adalah meningkatnya frekuensi kecelakaan

kerja
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Pertanyaan Penelitian

Rumusan Masalah

Bagaimana penerapan metode Hazard Identification and Risk Assessment (HIRA) dapat
membantu mengidentifikasi mengelola risiko kecelakaan kerja dan memberikan rekomendasi

tindakan pengendalian risiko untuk mencegah kecelakaan kerja di departemen produksi divan

Tujuan Penelitian

1. Mengidentifikasi dan memprioritas potensi kecelakaan kerja pada departemen produksi

divan

2. Memberikan rekomendasi tindakan pengendalian risiko guna mencegah kecelakaan kerja

di departemen produksi divan




Metode

Hazzard ldentification and Risk Assesment (HIRA) metode ini adalah teknik yang digunakan untuk mengidentifikasi potensi

bahaya di tempat kerja dengan mendefinisikan karakteristik bahaya yang mungkin timbul serta mengevaluasi risiko melalui

Severity
Seberapa parah akibat

kejadian

penilaian menggunakan matriks risiko.

LIKELIHOOD
Seberapa sering terjadi

RISK BASED (RB)

Tanpa memperhitungkan
aspek pengendalian

RISK =
Probability x
Severity

RISK RESIDUE (RR)

Setelah memperhitungkan
aspek pengendalian

RB =LOW RB = MEDIUM / HIGH
Langkah pengendalian tidak Setelah memperhitungkan
diperlukan aspek pengendalian
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Hasil

ldentifikasi Bahaya
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potong mesin X pads jari atau
atau pekerja -
pemotong kayu i tangan Tidak
. . tidak fokus Pekerja terkena Fangguan
Pekerja tertimpa |Tumpukan kayu |Cedera kepala atau 1ari pekerjz i | i menggunakan
. : , : terpotong saat jesinamplas | ke ==var serbuk kayu saat pernapasan,
material kayu jatuh|tidak stabil punggung menzhaluskan tt'ﬂakd:_m:at hm_E-SHEE:EFH | masker atau itas mat
- staupelindung |serius pads engamplasan iritasi mata
kayu ﬂEI‘Ic,EI'I- tidak digunakan |jari PENg P F:IE"I"ICIUHE mata
amplas mesin
Fekerjaterkena Luka pada kulit Ventilasi tidak
; serpihan kayu Pisau pemotong Pekerja terpapar Sakit kepala
Peker]a tersandung H : saat tumpul atau staumata memadai atau !
. Area kerja tidak ; - zkibat uap bahan kimia iritasi kulit, dan
material kayu yang ) Memar atau terjatuh pemotongan tanpapelindung | L P tidak '
berserakan rapl e e dari cat atau gangguan
Penyimpanan =ker|= rartusu =kutid= ] menggunakan alat
q :_akuvakng . dterpas:ns '—U';Ettuwk pelapls pelir‘ldung pernapasan
an IEunakan untu engan oenar pada tangan
i . . peEmMazangan stau pekerja stau kaki a . .
Pengangkutan |Pekerja tertabrak |Area kerja tidak rangka divan kurang hati-hati Finishing |Pekerja - -
terial  [forklift saat teratur at Pemotongan |Jari pekeria Kayu tidak stabil |Cedera jari tergelincir di Tidak ada Terjatuh,
materia orklift saa eratur atau Luka serius hin fatal dan Perakitan |terjepit 2aat " | | g bersih t
. . Ega ata i atau kurang hati- |seperti memar e . pembersinan memar, atau
pemindahan operator forklift merakit rangka hati tou retak lantai licin akibat |
. i . divan i rutin atau tanda  |cedera
material tidak terlatih okerimtereena | M=Sin bortiask cairan atau debu )
mesinjbnrsaat stabil atau Luks =erius ka u F:IErlngatan punggung
membuat lubans digunakan tanpa |pada jari atau 1"’
Pekerja terjatuh Tumpukan kayu pada kayu “| prosedur  [tangan Pekerja g ]
. . . pengamanan Cedera ringan
saat mengambil tidak stabil atau Luka pada kepala, Tangan pekerja ) — tergelincir di Tidak dilakukan g
= Kayutidak Cedera jari h J
; : : . terjepit saat R B INgZa 5erius
kayu dari pekerja memanjat |punggung, atau kaki : dipegang dengan |atautangan lantai yang pembersihan )
k . . | b memazsang benar atau seperti memar - Eklbat
tumpukan tinggi  |tanpa alat bantu ;z_-ngka kayu kurang alat bantu |atau retak tertutup serbuk  [rutin tergelincir
Ivan
Fekerja Pengoperasian |Lukatusuk ka‘fu

tertembak paku
gun tacker

guntackertidak
sesuai prosedur

pada tangan
ataujari

Kaki pekerja
tertusuk paku
atau potongan

kayu

Tidak
mengsunskan
sepatu
peEngaman

Luka ringan
hingga infeksi

universitas

@€ umsidal912

muhammadiyah
sidoarjo

@ www.umsida.ac.id

umsida1912 ¥ umsida1912 §

5
/< RN



Hasil

Proses
Kerja
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Likelihood
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Berdasarkan dari 17 potensi kecelakaan kerja yang telah teridentifikasi,
terdapat 2 potensi kecelakan kerja berada pada level high, 10 potensi
kecelakaan kerja berada level medium dan 5 potensi kecelakaan kerja
berada pada level low. Potensi kecelakaan kerja pada level high
merupakan prioritas risiko yang akan dilakukan tindakan pengendalian.
Dua potensi kecelakaan kerja prioritas terdiri dari jari tersayat pada
proses kerja pengamplasan dengan mesin dengan nilai risk score
sebesar 15 dan risiko kecelakaan kerja jari terpotong pada proses kerja
pemotongan kayu dengan nilai risk score sebesar 20. Upaya
rekomendasi pengendalian yang diusulkan dalam mengatasi risiko
kecelakaan kerja prioritas adalah pengendalian administratif berupa
pelatihan kepada operator tentang teknik pengoprasian mesin dengan
benar, menetapkan SOP yang jelas terkain penggunaan mesin, dan
perawatan mesin secara berkala serta pengendalian alat perlindungan
diri berupa penggantian sarung tangan kain ke sarung tangan nitril

Sldoarjo



Simpulan

Berdasarkan hasil identifikasi potensi kecelakaan kerja pada departemen produksi divan
pada PT. XYZ terdapat 17 kecelakaan kerja yang terdeteksi. Hasil penilaian risk score terkait
nilai probability dan severity pada setiap potensi kecelakaan kerja yang telah dilakukan,
didapatkan bahwa 2 prioritas utama potensi kecelakaan kerja yang terdeteksi yaitu jari
tersayat pada proses kerja pengamplasan kayu dengan mesin dengan nilai risk score
sebesar 15 dan jari ferpotong pada proses kerja pemotongan kayu dengan nilai risk score
sebesar 20. Rekomendasi yang diusulkan dalam pengendalian potensi kecelakaan kerja
prioritas antara lain pengendalian administratif berupa pelatihan kepada operator
tentang teknik pengoprasian mesin dengan benar, menetapkan SOP yang jelas terkain
penggunaan mesin, dan perawatan mesin secara berkala serta pengendalian alat
perlindungan diri berupa penggantian sarung tangan kain ke sarung tfangan nitril.
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Temuan Penting Penelitian

Dalam penelitian ini menjelaskan kurangnnya keahlian pengunaan alat kerja dan
minimnya kesadaran akan keselamatan kerja di lingkungan perusahaan yang dapat
mencelakai diri sendiri maupun rekan kerja. Maka perlu di lakukan tindakan implementasi
pelatihan keselamatan, perawatan alat, pengelolahan lingkungan kerja, serta pengawasan
kepatuhan terhadap prosedur k3 menjadi langkah kunci dalam menciptakan lingkungan
kerja lebih aman dan prooduktif
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Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini digunakan untuk mengidentifikasi, secara
efektif menilai, dan mengendalikan risiko kerja, sehingga dapat
meningkatkan keselamatan, efisiensi, dan produktivitas di area
produksi divan. serta memberikan usulan tindakan perbaikan
vang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
perusahaan untuk meningkatkan efektivitas dalam kenyamanan
bekerja
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